BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perkembangan teknologi dan komunikasi telah menjadi bagian terpenting
dalam sejarah kehidupan manusia. Dalam perkembangannya, teknologi telah
mendominasi stabilitas keseharian manusia, sebab piranti-piranti teknologi
menggandrungi kebutuhan primer dan sekunder manusia. Oleh sebab itu,
penggunaan piranti teknologi seperti gadget, televisi, handphone mengalami
peningkatan. Penggunaan teknologi seperti handphone berlaku bagi seluruh
pelbagai lapisan umur yakni anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Selain
mempermudah layanan komunikasi, kehadiran teknologi dianggap sebagai
penunjang kehidupan yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini ditandai
dengan banyaknya pengguna internet yang mengunggah video dan foto melalui
tiktok, youtube, Instagram, facebook guna mencaplok followers yang bisa memberi

keuntungan bagi pemilik akun.

Terlepas dari efisiensinya dalam menunjang kebutuhan dan mempermudah
layanan komunikasi, kemajuan teknologi acap kali menimbulkan efek negatif
terhadap keberlangsungan hidup manusia. Selain berpengaruh terhadap stabilitas
kehidupan manusia, kemajuan teknologi dapat merubah karakter dasar manusia.
Kemajuan teknologi membuat manusia tertarik untuk mengancam dan mengganggu
kehidupan manusia lain. Revolusi industri 4.0 dengan lahirnya pelbagai macam
teknologi membantu memudahkan interaksi sosial, namun kemudahan tersebut
juga disalahgunakan untuk berbuat hal-hal negatif. Masalah tersebut di era sekarang

lazim disebut cyberbullying karena mekanismenya terjadi di jagat digital.

Cyberbullying berdasarkan karakteristiknya berpengaruh terhadap semua
orang seperti anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Pelaku dalam melancarkan
aksinya, melakukan pengintimidasian dan pelecehan terjadi secara berulang-ulang.
Orientasinya adalah membuat korban merasa tertekan, depresi, cemas serta dengan

orientasi sebagai kesenangan semata. Faktor-faktor yang melandasi cyberbullying
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dapat ditandai dengan adanya pengaruh teman sebaya, pola asuh, lemahnya kontrol

sosial, dan perilaku seseorang yang suka meniru.

Maraknya fenomena cyberbullying yang mewarnai jagat digital tentunya
mempunyai dampak-dampak yang sangat krusial bagi korban. Dampak-dampak
tersebut terbentuk dalam sikap korban yang cenderung mengalami masalah
kesehatan mental, penurunan harga diri, gangguan emosional, gangguan interaksi
sosial, pendidikan akademik yang terganggu, mengalami ketidakseimbangan
(maladaptif), dan berdampak pada keluarga. Dampak-dampak ini merupakan akibat
langsung dari cyberbullying karena mekanismenya terjadi secara terus menerus dan

berulang-ulang.

Persoalan mekanisme kejahatan di jagat digital atau cyberbullying bukanlah
tema baru untuk diperbincangkan, sebab sejak revolusi industri 4.0 mendominasi
tatanan kehidupan manusia, kasus cyberbullying mulai menampakan dirinya.
Dalam rangka meminimalisir kasus cyberbullying, beberapa pihak telah berupaya
menanganinya seperti orang tua, lembaga pendidikan, dan pemerintah. Namun,
upaya tersebut tidak membuahkan hasil yang signifikan, sebab kasus cyberbullying
terus bertambah seiring banyaknya pengguna internet. Jadi, dapat dikatakan bahwa
kasus cyberbullying telah menjadi fenomena sosial di era digital ini belum bisa

teratasi dengan efektif.

Dalam tulisan ini, penulis menawarkan persoalan cyberbullying dengan
menggunakan pendekatan konseling client-centered. Konseling client-centered
memandang akibat cyberbullying sebagai ketidaksesuaian konsepsi self antara diri
ideal dan diri riil. Namun, Rogers meyakini bahwa secara alamiah, manusia
memiliki kapasitas untuk membimbing, mengarahkan, dan mengendalikan dirinya.
Manusia cenderung mengaktualisasikan dirinya manakala ia memikul banyak
beban. Secara mendasar, manusia itu baik dan konstruktif serta dapat mencari solusi

demi memecahkan masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan sifat manusia yang unik, utuh, otonom, dan kooperatif tersebut,
konseling client-centered melandaskan kegiatan konselingnya dengan kesanggupan
konseli. Tugas konselor pada saat kegiatan konseling berlangsung adalah

menciptakan iklim yang kondusif guna membantu konseli mengeksplorasi perasaan
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dan pikirannya. Konselor perlu meningkatkan keterampilannya dengan sikap
selaras dan penuh Kkeaslian, penerimaan, serta meningkatkan kemampuan

pemahaman yang empatik dan efektif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konseling client-centered
dapat membantu menangani masalah cyberbullying. Hal tersebut dapat dilihat
dalam diri korban yang mengalami masalah kesehatan mental menjadi pribadi yang
otonom dan percaya diri, kehilangan percaya diri menjadi mampu meningkatkan
kesadaran diri, gangguan mental yang serius bisa mengekpresikan diri dengan baik,
perilaku maladaptif berubah menjadi individu yang bisa mengontrol dan mengatur
strategi baru, korban yang mengalami gangguan interaksi sosial bisa menjadi
pribadi yang mampu membangun interaksi, dan lain sebagainya. Namun,
keberhasilan konseling client-centred dalam menangani masalah cyberbullying
tentu tidak terlepas dari dukungan orang-orang yang berada di sekitar kehidupan

korban seperti keluarga, teman sebaya, sekolah, dan masyarakat.
5.2 Usul dan Saran

Mekanisme kejahatan di dunia maya atau yang lazim disebut cyberbullying
merupakan fenomena yang kerap kali mewarnai stabilitas kehidupan manusia.
Sejak kelahiran platform penyedia kolom komentar tersedia, pelaku melancarkan
aksinya dengan tanpa sadar. Selain itu, kemudahan dalam mengakses informasi
yang dipertontonkan secara terbuka dalam digital membuat seseorang terpengaruh
untuk mengutarakan komentar yang berbau pelecehan, pengancaman, dan
pengujaran kebencian. Akibatnya, korban yang menjadi objek pelecehan,
pengancaman, dan pengujaran kebencian mengalami gangguan mental. Masifnya,
pelaku tidak diketahui identitasnya sehingga ia secara membabi buta melancarkan
aksinya sehingga korban mengalami ketidakseimbangan seperti cemas, sedih, takut

dan malu.

Berhadapan dengan situasi demikian, penulis mencoba menyarankan

beberapa hal berikut ini guna untuk menekan laju kasus cyberbullying:
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5.2.1 Para Orang Tua Korban

Kasus cyberbullying rentan terjadi di kalangan muda atau remaja. Masa
remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa.
Karena itu, masa ini diwarnai dengan gejolakan pada remaja, karena ia harus
beradaptasi dengan lingkungan baru. Kasus cyberbullying yang menimpa kaum
remaja memiliki dampak yang cukup ekstrim, sebab remaja memiliki
kecenderungan mengurung diri dan menjauhkan diri dengan orang yang berada di
sekitarnya. Dengan demikian, orang tua merupakan ruang sosialisasi pertama dan
utama dalam mendidik kaum remaja. Orang tua memiliki peranan penting dalam
membina, membimbing, mengontrol atau memantau dan mengarahkan anak ke
jalan yang benar. Misalnya, membina anak-anak dengan membatasi waktu
penggunaan handphone dan mendorong mereka untuk mencari kesibukan yang

dapat menambah wawasan seperti membaca buku.

Selain membina dan membimbing anak, tugas orang tua juga memiliki
peranan untuk memenuhi kebutuhan psikis anak. Hal tersebut disebabkan karena
anak-anak membutuhkan belaian, perhatian dan kasih sayang. Kebebasan anak
tidak boleh dikekang selama ia ingin mencari tahu banyak tentang hal-hal yang
berada di luar dirinya. Selain itu, hubungan yang harmonis dan sejahtera dalam
keluarga turut mempengaruhi perkembangan anak. Apabila hal demikian terjadi
dalam keluarga, maka anak-anak akan mengalami pertumbuhan yang baik dan

sehat.
5.2.2 Tenaga Pendidikan

Sekolah merupakan tempat kedua setelah keluarga dalam mendidik kaum
remaja. Sekolah memiliki efisiensi dalam membina dan menambah wawasan
peserta didik khususnya tentang moral dan etika. Tentu saja, dalam pelaksanaannya
tidak terlepas dari keterampilan tenaga pendidikan (guru). Guru mesti memiliki
keterampilan dalam membentuk karakter peserta didik agar mereka bertindak jujur,
adil, konsisten dan menjaga etika dalam mengakses internet. Selain itu, guru perlu
menanamkan nilai-nilai etika, mengajarkan etika sopan santun, serta menyisipkan

pesan moral pada saat proses belajar sedang berlangsung.
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5.2.3 Masyarakat

Masyarakat merupakan kumpulan individu yang berinteraksi dan
menghayati kebudayaan yang sama. Kehidupan bermasyarakat memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap perkembangan seseorang. Dengan melibatkan diri
dalam kehidupan bermasyarakat, seseorang akan menemukan jati dirinya, karena
melalui orang lain, ia akan mengenal siapa dirinya. Selain berpengaruh signifikan
dalam membantu perkembangan seseorang, lingkungan masyarakat juga acap kali
menjerumuskan seseorang dalam perilaku yang tidak baik. Hal ini ditandai dengan
gaya hidup seseorang yang suka meniru sikap, tindakan, kebiasaan yang ada dalam

lingkungan masyarakat.

Dengan demikian, masyarakat memiliki peranan penting dalam menangani
masalah cyberbullying. Lingkungan masyarakat dapat membantu dengan memberi
edukasi terhadap sesama tentang bahaya cyberbullying dan cara-cara untuk
mencegahnya, meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menghormati orang
lain dalam dunia digital maupun dunia nyata, dan mengawasi kegiatan online anak-
anak dan orang dewasa serta melaporkan mekanisme cyberbullying yang terjadi di
jagat digital. Selain itu, mengadvokasi kebijakan pemerintah yang lebih ketat
supaya mencegah cyberbullying dan melindungi korban dari kasus perundungan

dunia maya.
5.2.4 Korban

Sebagai objek kasus cyberbullying, korban secara pribadi mesti mengambil
tindakan demi melindungi dirinya sendiri seperti memblokir pelaku cyberbullying,
mengubah pengaturan privasi, dan meningkatkan pengontrolan emosi. Selain itu,
korban perlu melibatkan diri dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif guna
mengurangi rasa cemas dan takut. Sedangkan, dalam mengontrol diri dari tawaran
negatif dalam lingkungan, korban perlu mendekatkan diri dengan Tuhan. Misalnya,
melibatkan diri dalam kegiatan OMK dan mengikuti kegiatan katekese bersama
umat di KBG.
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